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Abstract

Assessment of road conditions needs to be done periodically as a reference in determining
evaluation of functional road conditions. The parameters related to functional conditions are
the level of roughness, as well as the actual level of damage in the field such as area, crack
width, number of holes and the depth of the grooves of the ruts. Based on the problems
mentioned above, it is necessary to analyze the functional condition of the road using IRI and
SDI values as well as the calculation of the construction cost budget on the pakah - pucangan -
gesikharjo road section.

Setiawan, Pradani and Masoso (2019) argued that "assessment of road surface conditions is
needed to determine the right road evaluation program, one of the parameters used is the
International Roughness Index (IRI) and Surface Distress Index (SDI). The results of this
study are the Pakah - Pucangan - Gesikharjo road section experiencing road unevenness with
an IRl index of 7.70 m / km and the SDI value of this road section at 67.20 with moderate
damage conditions. SDI has a positive effect on IRI. Correlation of IRI value of each vehicle
to SDI value has a very strong, significant and unidirectional relationship. The survey vehicle
recommended as a media survey is the 113cc Mio GT vehicle. Appropriate treatment for the
Pakah - Pucangan - Gesikharjo road section is routine maintenance with a planned budget of
Rp. 24,124,000.00.
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1. PENDAHULUAN

Jalan sebagai bagian sistem transportasi nasional mempunyai peranan penting terutama dalam
mendukung bidang ekonomi, sosial dan budaya serta lingkungan dan dikembangkan melalui
pendekatan pengembangan wilayah agar tercapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan
antar daerah, membentuk dan memperkukuh kesatuan nasional untuk memantapkan pertahanan
dan keamanan nasional, serta membentuk struktur ruang dalam rangka mewujudkan sasaran
pembangunan nasional.

Arus lalu lintas yang tinggi dan beban lalu lintas yang berat mengakibatkan perununan kualitas
jalan seperti yang terjadi pada ruas jalan Pakah — Pucangan — Gesikharjo, yang merupakan
jalan lokal primer menghubungkan Kecamatan Plumpang dengan Kecamatan Palang. Arus lalu
lintas pada ruas jalan Pakah — Pucangan - Gesikharjo termasuk kategori tinggi, hal tersebut
dapat dilihat dari hasil Bidang Binamarga. Hasil survey kondisi jalan Dinas PUPR bidang
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Binamarga Kabupaten Tuban ini menunjukkan angka sebesar 10.110 kendaraan/hari.
Kendaraan terbanyak yang melewati ruas Pakah — Pucangan — Gesikharjo yaitu truck 2 sumbu
dengan intensitas 435 kendaraan/hari.

Penurunan kualitas jalan pada ruas jalan Pakah — Pucangan — Gesikharjo menghambat aktivitas
berkendara truck penambang batu kapur. Penurunan kualitas jalan ini terlihat secara visual
seperti tidak ratanya jalan, lubang pada jalan, jalan retak — retak, jalan berlubang dan
sebagainya. Melihat kondisi tersebut diperlukan pengelolaan jaringan jalan yang baik guna
mendukung aktivitas masyarakat. Penilaian kondisi jalan perlu dilakukan secara periodik
sebagai acuan dalam menentukan evaluasi kondisi fungsional jalan berdasarkan metode
binamarga. Parameter yang berhubungan dengan kondisi fungsional adalah tingkat kerataan
(roughness) serta tingkat kerusakan yang sebenarnya dilapangan seperti luasan,lebar
retakan,jumlah lobang dan kedalaman alur bekas roda. Setelah nilai IRI dan SDI didapatkan,
maka langkah selanjutnya adalah menghitung berapa biaya yang dibutuhkan atau membuat
rencana anggaran biaya (RAB) konstruksi sesuai tingkat ketidakrataan dan kerusakan pada
ruas jalan Pakah — Pucangan — Gesikharjo.

Berdasarkan permasalahan — permasalahan yang telah dikemukakan diatas maka perlu
dilakukan analisis kondisi fungsional jalan menggunakan nilai IRl dan SDI serta perhitungan
anggaran biaya konstruksi pada ruas jalan pakah — pucangan — gesikharjo. Tujuannya untuk
mengetahui kondisi permukaan jalan,fungsi pelayanan,tingkat kerusakan,serta anggaran biaya
yang diperlukan pada ruas jalan Pakah — Pucangan - Gesikharjo. Sehingga dapat ditentukan
penanganan yang tepat serta anggaran biaya konstruksi yang dibutuhkan sesuai dengan hasil
analisis perhitungan nilai IRI dan SDI. Diharapkan dari hasil analisis ini dapat digunakan
sebagai bahan acuan evaluasi binamarga dalam perbaikan jalan serta mengantisipasi penurunan
umur rencana perkerasan jalan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1. llmuddin (2017) judul penelitian “ Evaluasi Kondisi Jalan Kabupaten secara Visual
dengan Kombinasi Nilai IRl dan SDI”, dengan hasil penelitian sebagai berikut :
Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan antara metode penilaian kondisi jalan
secara visual melalui survei Road Condition Index (RCI) dan survei Straight Edge
Beam (SEB) secara bersama-sama dengan metode survei mekanikal berpengaruh
secara signifikan dalam memprediksi nilai IRI dengan koefisien korelasi (R) sebesar
0,962 dan nilai sig. F Change 0,000 < 0,05. Model persamaan untuk memprediksi nilai
IRI berdasarkan metode visual yang didapatkan : Y = (-1,312) + 0,738X1 + 0,302 X2.
Kondisi jalan yang menjadi obyek penelitian berdasarkan kriteria IRl dan SDI dalam
kondisi sedang dengan rekomendasi penanganan berupa Pemeliharaan Rutin.

2. Obrien, Taheri dan Malekjafarian (2018) dengan judul “An Alternative Roughness
Index to IRI for Flexible Pavements” didapatkan hasil sebagai berikut : Dalam
penelitian ini, untuk kegagalan diasumsikan model yang diadopsi, IRI tidak ditemukan
menjadi indikator yang baik dari sisa umur perkerasan. Transformasi wavelet 3D
kontinu diusulkan dan ditunjukkan sebagai indikator yang lebih efektif. Timbangan
spesifik terkait dengan frekuensi alami dari armada kendaraan, khususnya frekuensi
massa tubuh, lebih signifikan daripada yang lain. Rata-rata tertimbang dari koefisien
wavelet untuk ini timbangan digunakan sebagai indikator sisa hidup. Seratus profil
yang dihasilkan secara acak kelas dan mereka sejarah perkembangan kerusakan
sepanjang hidup mereka disimulasikan. Indikator baru diterapkan pada profil awal
untuk menentukan mana yang lebih rentan terhadap kerusakan daripada yang lain.
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Dalam simulasi numerik menggunakan model kerusakan yang diasumsikan, indikator
berbasis wavelet terbukti berkorelasi baik dengan kehidupan pelayanan.
3. Setiawan,Pradani dan Masoso (2019) dengan judul “ Pemanfaatan Aplikasi

Smartphone untuk Mengukur Kemantapan Jalan Berdasarkan International
Roughness Index ”

3. METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian di lakukan ruas jalan Pakah — Pucangan — Gesikharjo Kecamatan Palang,
Kabupaten Tuban.

B. Rancangan Penelitian

LATAR BELAFANG

PERSIAPAN PENGAMEILAN DATA ]
[ SURVEY STA 14872 5/d 5TA 2-372 KM ]
PENGAMEIL AN DATA PRIMER, DATA IRI PENGAMEIL AN DATA SEEUNDER, SDIDAN
EERDASAREAN SURVEY DATA QIVENTARLS JALAN

PR.OSES PEMILIHAN
DATAKERUSAKAN

[ HASIL DAN EVALUAST ]

PENANGANAN YANG
TEPAT & BIAYA VAMNG

DIEUTUHEAN

Gambar 1. Diagram Alir penelitian
C. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2014 : 148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun soisal yang diamati.
D. Cara Mengambil Data

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara mencari
keterangan yang bersifat primer maupun sekunder.

a. Data Primer

Data ketidakrataan jalan diperoleh dengan melakukan survey menggunakan aplikasi
RoadLab Pro sebagai alat ukur metode IRI. Peralatan yang digunakan adalah motor,
smartphone, kertas, alat tulis, formulir survei dan kamera.

b. Metode International Roughness Index (IRI)

Survei IRI dilakukan untuk mencari estimasi nilai kerataan jalan (International
Roughness Index/IRI) pada ruas jalan Pakah — Pucangan — Gesikharjo taip 100 meter per
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segmen. Estimasi nilai IRl diperoleh dengan menggunakan aplikasi RoadLab Pro pada
smartphone.

e Ukuran Data Jalan

Data IRl yang telah diperoleh dievaluasi dengan menggunakan standar yang
dikeluarkan oleh Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (2011), seperti terlihat pada Tabel 3.1.
Menurut Saleh, dkk dalam Simamora, dkk (2018) IRI < 4,0 m/km jalan masih dalam
tahap pemeliharaan rutin, IRl = 4,0-8 m/km perlu dilakukan pemeliharaan berkala (periodic
maintenance) Yyakni dengan pelapisan ulang (overlay), IRl = 8-12 m/km, perlu
dipertimbangkan untuk peningkatan, dan IRl > 12 m/km perlu rekonstruksi.
Tabel 3.1 IRI vs Penanganan Menurut Binamarga 2011

Kondisi IRI (m/km) Kebutuhan
Jalan Penanganan
Pemeliharaan

Baik IRI rata - rata <4 Rutin
4,1 <IRlrata-rata Pemeliharaan

Sedang <8 Berkala

8 <IRlrata-rata< Peningkatan

Rusak ringan 12 Jalan
Peningkatan

Rusak berat IRI > 12 Jalan

b. Metode Surface Distress Index (SDI)

Metode SDI merupakan metode penilaian kondisi jalan berdasarkan pengamatan
secara visual. Dalam pelaksanaan metode ini ruas jalan dibagi tiap segmen dengan panjang
tiap segmen 100m. Hasil dari metode SDI didapatkan dari survey kondisi jalan Binamarga
Dinas PUPR Kabupaten Tuban pada tahun 2019. (2011)

7y ]

1. TOTAL AREA OF CRACKS D 2. AVERAGE CRACKS WIDHT
(LUAS) (LEBAR)

PENILAIAN : PENILATAN :

1. NONE ] 1. NONE

2. = 10%... SDI=5 2. FINE = 1 MM

3. 10-30% ... SDI=20 3. MED 1-5MM

4. > 30% ... SDI=40 4, WIDE=5M... SDI=5SDI*2

3. TOTAL NUMBER OF 4. AVERAGE DEPTH OF
PENILAIAN : ENIL :

2. =10/100M... SDI=SDI + 15 2.<1CM..X=0,5. SDI=SIL + 5=X
3. 10-50/100M ... SDI = SDI + 75 3.1-3CM..X=2..5DI=5DI+ 5*X
4.=50/100M... SDI= SDI+225 4.>3CM... X=5..8D1=5DI + 5:X

Gambar 2 Perhitungan SDI berdasarkan survey kondisi jalan SMD-03/RCS (2011)
e Ukuran Penilaian Kondisi Jalan Berdasarkan Nilai SDI

Data nilai SDI yang diperoleh kemudian dianalisis sesuai penilaian penanganan jalan

Binamarga (2011). Berikut dibawah ini merupakan tabel hubungan antara nilai SDI dengan
kondisi jalan.




Tabel 3.2 Hubungan Nilai SDI dengan Kondisi Jalan
Kondisi Jalan SDI
Baik <55
Sedang 50-100
Rusak Ringan 100 - 150
Rusak Berat > 150

c. Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk memprediksikan berapa jauh
perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen berubah-ubah atau naik
turun.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode International Roughness
Index (IRI) terhadap Surface Distress Index (SDI).

d. Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analis merupakan pengujian yang dilakukan sebagai syarat pengujian
analisis regresi linier sederhana. Berikut dibawah ini merupakan serangkaian uji prasyarat
analis untuk regresi linier sederhana :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang terjaring dari masing-masing
variabel berdistribusi normal atau tidak.

Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing variabel normal atau
tidak dilakukan dengan melihat harga p yang ditunjukan dengan nilai Asymp.Sig.
2. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan Y

bersifat linier. Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian ini menurut Sugiyono (2014)
adalah sebagai berikut :

JK(T) =XY*

K (a) =20

JK (bla) =b {va_(mnﬂ}
_EXY-E0EVP?
n[ny X2 — (£X)?]
JK(S) = [K(T) — JK (a) — JK (b]a)

IK (TC) = Z{ZY—(EH—Y}Z}

wi

Keterangan :

(T) = kuadrat total

(a) = kuadrat koefisien a
(bla) = kuadrat regresi (b|a)
(S) = kuadrat sisa

(TC) = kuadrat tuna

(G) = kuadrat galat




3. Uji Heterosedastisitas

Menurut Muhson (2006:5) uji heterosedastista merupakan uji yang menyatakan
varians error yang dapat dihasilkan dari persamaan regresi tersebut bersifat homogen/sama
untuk setiap nilai X.

e. Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Analisis ini merupakan salah satu analis uji hipotesis yang bertujuan untuk
mengetahui kekuatan hubungan antara variabel X dan Y. Menurut Sarwono (2012:68) dalam
melakukan interpretasi hasil untuk analisis ini adalah sebagai berikut.

1. Melihat kekuatan hubungan pada tabel pearson correlation. Korelasi  pearson mempunyai
jarak -1 sampai dengan +1. Apabila korelasi pearson bernilai 0, maka dapat dikatakan tidak
terjadi hubungan. Tanda dua bintang (**) artinya korelasi signifikan pada angka sebesar
0,01 dan mempunyai kemungkinan dua arah (2-tailed).

2. Melihat dari angka signifikan pada tabel sig.2-tailed, jika korelasi pearson <
signifikansinya, maka korelasi dua dua variabel tersebut signifikan.

Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS for windows version 21. Adapun pedoman
untuk memberikan interpetasi terhadap koefisien kolerasi menurut Sugiyono (2014:257)
sebagai berikut :
Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Korelasi

Nilai r Interpretasi
0,003- 0,200 Sangat Rendah
0,30 - 0,354 Rendah
0,42 - 0,567 Sedang
0,62 - 0,688 Kuat

0,81 - 1,006 Sangat Kuat
(Sumber, Sugiyono (2014:257)

f. Menentukan Jenis Penanganan

Hasil survey yang telah dilakukan peneliti, kemudian di analisis menggunakan
metode IRl dan SDI kemudian dilakukan pengujian regresi linier sederhana guna untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh metode IRI terhadap SDI. Hasil dari uji tersebut dapat di
dalam kategori pemeliharaan rutin, berkala atau peningkatan jalan. Berikut dibawah ini
merupakan tabel penentuan kondisi jalan dan penanganan menurut nilai IRI dan SDI.

Tabel 3.4 Penentuan Kondisi Jalan Bedasarkan Nilai IRl dan SDI

IRI SDI
(m/km) <50 50 - 100 100 - 150 > 150
. Rusak Rusak
<4 Baik Sedang Ringan Berat
Rusak Rusak
4-8 Sedang Sedang Ringan Berat
Rusak Rusak Rusak Rusak
8-12 Ringan Ringan Ringan Berat
Rusak

> 12 Rusak Berat Rusak Berat Rusak Berat Berat

Sumber : Binamarga (2011a)




Tabel 3.5 Penentuan Jenis Penanganan Jalan Bedasarkan Nilai IRI dan SDI

IRI SDI
(m/km) <50 50 - 100 100 - 150 > 150
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan Peningkatan /
<4 Rutin Rutin Berkala Rekosntruksi
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan Peningkatan /
4-8 Rutin Rutin Berkala Rekosntruksi
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan Peningkatan /
8-12 Berkala Berkala Berkala Rekosntruksi
Penmg/:;katan Penlng/gkatan Penlng/]katan Peningkatan /
> 12 Rekosntruksi  Rekosntruksi  Rekosntruksi Relosntruksi

Sumber : Binamarga (2011b)
g. Meembuat Rencana Anggaran Biaya Pelaksanaan
Penentuan anggaran biaya pelaksanaan pekerjaan dilakukan dengan cara menghitung
volume pekerjaan dikalikan harga satuan pekerjaan, sehingga dapat ditentukan berapa jumlah
anggaran biaya pelaksanaan yang tepat. Penentuan anggaran biaya pelaksanaan pada penelitian

ini menggunakan analisa harga satuan pekerjaan tahun 2020 bidang Binamarga Kabupaten
Tuban.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
A. International Roughness Index (IRI)

Nilai IRI rata-rata dari ketiga jenis kendaraan digambarkan di bawah ini dalam tabel.
Tabel 1. Nilai IRI 3 Jenis Kendaraan

Segmen | STA | Vit | vario | Mio | ratm R
SG | 1*;1757;/ d 482 | 627 | 1070 | 4,0
SG Il 1;%1752/‘1 502 | 637 | 1120 | oo
SG 1l 24’2%27;“ 653 | 788 | 1252 | g4
SG IV 2;17;7;/ d 454 | 545 | 1047 | oo
sv | Zi2Tesl 555 | 670 | 1148 | ;o0

segmen | memiliki nilai IRI rata-rata 7,27 m/km, segmen Il 7,53 m/km, segmen IlI
8,93 m/km, segmen IV 6,81 m/km, dan segmen V memiliki nilai IRI rata-rata 7,93
m/km.
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Gambar 2. Nilai IRI 3 jenis Kendaraan
Segmen 1l memiliki nilai IRI tertinggi sebesar 8,93 m/km, segmen IV sebesar 6,81

m/km. Segmen | sebesar 7,27 m/km, segmen |l sebesar 7,53 m/km, dan segmen V
sebesar 7,70 m/km.

B. Surface Distress Index (SDI)

Tabel. 2 Nilai SDI ruas Jalan Pakah — Pucangan — Gesikharjo

Hasil SDI
Segmen STA T;ng;?? I\SIi[I)a:i
el | Mg 100 62,00
el 12?0272/(]' 100 66,00
seun | AR 100 80,00
SG IV 2+21+7227Z/d 100 58,00
sev | T 100 70,00

Nilai SDI untuk segmen | adalah 62, nilai SDI untuk segmen Il adalah 66, nilai SDI
untuk segmen Il adalah 80, nilai SDI untuk segmen IV adalah 58 dan nilai SDI
untuk segmen V adalah 70.




Nilai 1SDI

90.00
80.00
70.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00

0.00

= Nilai SDI

SGI1 SGI SG I SG IV SGV

Nilai SDI Ruas Jalan Pakah — Pucangan _ Gesikharjo Menurut diagram di
atas, segmen 11 memiliki nilai SDI tertinggi 80, sedangkan segmen IV memiliki nilai
SDI terendah 58, segmen | memiliki nilai SDI 62, segmen Il memiliki nilai SDI 66,
dan segmen V memiliki nilai SDI rata-rata 67,20.

C.Hasil Uji Analisis Prasyarat
1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi metode IRI berdistribusi

normal dengan signifikansi > 0,05. Uji ini dilakukan menggunakan Program SPSS
21. Hasilnya ditunjukkan di sini.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardize
d Residual

N 5

Mean ,0000000

Normal Parameters®? Std. ,49345517
Deviation

Absolute ,170

Negative -,170

Kolmogorov-Smirnov Z ,380

Asymp. Sig. (2-tailed) ,999

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel X (IRI) dan variabel Y (SDI) masing-

masing memiliki nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,999.

2. Hasil Uji Linearitas
Hasil uji linearitas yang dilakukan menggunakan SPSS for Windows 21 dengan taraf

signifikansi > 0,05.
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Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

ANOVA
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regressi 283,826 1 283,826 | 874,21 ,580
on 5
1 Residual 974 3 325
Total 284,800 4

Uji linearitas tabel di atas, signifikansi sebesar 0,580 lebih besar dari 0,05
menunjukkan bahwa variabel IRl (X) dan variabel SDI (Y) berkorelasi satu sama
lain. Korelasi linear kedua variabel tersebut juga ditunjukkan pada kurva di bawah
ini.

SDI(y)

50,00 — Linear

70,00

65,00

50,00

55,00
&,

T T T T T
0 7.00 7.50 8,00 8,50 9,00
IRI(x)

Gambar 5. Kurva Linearitas Nilai IRl dan SDI

3. Hasil Uji Heterosedastisitas
Hasil uji heterosedastisitas ditunjukkan pada tabel di bawah ini. Uji berhasil jika nilai
signifikansi > 0,05.
Tabel 5. Uji Heterosedastisitas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
s
B Std. Error Beta
(Consta ,894 1,443 ,619 ,580
1 nt)
IRI(X) -,068 ,187 -,205| -,363 741

Pengujian variabel IRi dan SDI tidak menunjukkan heterosedastisitas, dengan nilai
signifikansi 0,741. Oleh karena itu, dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada heterosedastisitas dalam penelitian ini.
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D. Uji Analisis Regresi Sederhana
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak antara nilai IRl dan nilai SDI. Tabel

berikut menunjukkan hasil pengujian regresi tunggal.
Tabel 6. Uji Regresi Sederhana

Coefficie

Model Unstandardized | Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficien
ts
B Std. Beta Toleranc | VIF
Error e
- 2,746 -4,965 ,016
(Constant) | 13,63
1 2
10,50 ,355 ,998| 29,56 ,000 1,000| 1,00
IRI(X) 6 7 0

E. Uji Korelasi Pearson Product Moment Tiap Kendaraan Survey
Hasil pengujian korelasi antara masing-masing kendaraan terhadap nilai SDI ditunjukkan di
bawah ini.
Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Kendaraan MIO dengan nilai SDI
Correlations

IRl MIO SDI
Pearson Correlation 1 ,974™
IRI MI . .
o Sig. (2-tailed) ,000
N 5 5
Pearson Correlation ,998™ 1
SDI Sig. (2-tailed) ,000
N 5 5

Berdasarkan interpretasi di atas, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat kuat,
signifikan, dan searah antara IRl Mio (X) dan SDI (Y).
Tabel 8. Uji Korelasi Kendaraan Vario dengan nilai SDI
Correlations

IRI SDI
Vario

Pearson Correlation 1 ,974™
@'rio Sig. (2-tailed) 002

N 5 5

Pearson Correlation 974 1
SDI Sig. (2-tailed) ,001

N 5 5

Berdasarkan interpretasi di atas, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat
kuat, signifikan, dan searah antara IRI Vario (X) dan SDI (Y).
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Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Kendaraan Vixion dengan nilai SDI
Correlations

IRI SDI
VIXION

Pearson Correlation 1 ,991™
Sig. (2-tailed) ,001
N 5 5
Pearson Correlation ,991™ 1
SDI Sig. (2-tailed) ,001
N 5 5
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

IRI
VIXION

Hubungan yang sangat kuat, signifikan, dan searah antara IRl Vixion (X) dan SDI (Y)
dapat disimpulkan dari interpretasi di atas.

F. Penentuan Penanganan
Hasil IRI dan SDI kemudian dianalisis menggunakan penilaian Binamarga pada tahun 2011.
Tabel 10. Penanganan yang tepat sesuai nilai IRl dan SDI

Nilai | Nilai .
Segmen STA IR DI Kondisi | Penanganan
1+872

SGI-V| s/ 6,80 | 57,30 | Sedang Pemgt?i"’r‘lraa”
2+372

Tabel di atas menunjukkan bahwa jalan Pakah—Pucangan—Gesikharjo dirawat dengan cara yang
tepat melalui pemeliharaan rutin.

G. Hasil Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Jalan Pakah - Pucangan - Gesikharjo, yang memiliki panjang 500 meter dan lebar 4 meter,
cost Rp. 24.124.000,00.

Tabel. 11 RAB PAKAH - PUCANGAN - GESIKHARJO

DAFTAR RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
NAMA KEGIATAN PEMELIHARAAN RUTIN JALAN PAKAH - PUCANGAN - GESIKHARJO
LOKASI KECAMATAN PALANG
SUMBER DANA APBD
TAHUN ANGGARAN 2020
HARGA
NO. JENIS PEKERIAAN ANALIS | voLUME SATUAN UANG JUMLAH
Rp.
1 2 3 4 s 6 7

KETERANGAN
Pekerjaan yang dilaksanakan
Pek.Jalan =500 M’ X 4,00 M*

1. |PENDAHULUAN

1. |Ukur Uang/ uitzet 1,00 unit 1.000.000,00 1.000.000,00
2. |Mol alat 1,00 unit 5.500.000,00 [  5.500.000,00
3. |Pembersihan awal / akir pekerjaan 1,00 unit 1.000.000,00 1.000.000,00

7.500.000,00

PEKERJAAN JALAN ASPAL

B. |PEK.JALAN STA 1+872 - STA 2+372 = 500 M’ X 4,00 M’
1 |Pek.Normal Burda = 15 % 62 | 27750 m2 2020284 |  8.128.763,10
2 |Bahan Aspal untuk pek.pelaburan | 6.2 (3a) | 693,75 Liter 9.08543 |  6.303.014,51
3 |Pek.Normal Lapen + 15 % 66.(1.a) | 277,50 M2 79.024,93 | 21.929.418,70
14.431.777,61
Total 21.931.777,61
REKAPITULASI
I.  PEK.PENDAHULUAN Rp 7.500.000,00
I. PEK.JALAN STA 14872 - STA 2+372 = 500 M* X 4,00 M" Rp 14.431.777,61
JUMLAH TOTAL A + B 21.931.777,61
PPN 10 % 2.103.177,76
JUMLAH TOTAL 24.124.955,38
BULAT 24.124.000,00

TERBILANG = DUA PULUH EMPAT JUTA SERATUS DUA PULUH EMPAT RIBU RUPIAH
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4. KESIMPULAN

1. Ruas jalan Pakah — Pucangan — Gesikharjo mengalami ketidakrataan jalan dengan kondisi
kerusakan sedang.

2. Hasil analisis aplikasi RoadLab Pro menunjukkan ruas jalan Pakah — Pucangan -
Gesikharjo mengalami ketidakrataan jalan dengan index IRI sebesar 7,70 m/km.

3. Nilai SDI ruas jalan Pakah — Pucangan — Gesikharjo sebesar 67,20 dengan kondisi
kerusakan sedang dan SDI berpengaruh positif terhadap IRI.

4. Korelasi nilai IRI tiap kendaraan terhadap nilai SDI memiliki hubungan yang sangat kuat,
signifikan dan searah.

5. Kendaraan survey yang direkomendasikan sebagai media survey adalah kendaraan Mio GT
113cc.

6. Penanganan yang tepat untuk ruas jalan Pakah — Pucangan — Gesikharjo adalah
pemeliharaan rutin.

5. SARAN

Peneliti lain perlu melakukan penelitian tambahan tentang komponen tambahan (PCI dan RCI)
yang berdampak pada kondisi fungsional jalan yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Misalnya, untuk meningkatkan model hubungan regresi, sampel jalan harus dipilih dari kondisi
sangat baik, baik, sedang, rusak ringan, dan rusak berat.
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